BAB XI11
KESIMPULAN DAN SARAN

13.1.Kesimpulan

1.

Pemilihan lokasi pabrik oleh PT. Sekar Laut didasarkan pada
pertimbangan tersedianya bahan baku, kemudahan transportasi, tenaga
kerjayang memadai, sertajaringan pemasaran produk.

Tata letak PT. Sekar Laut termasuk dalam tata letak produk (product
layout).

3. Bentuk organisasi PT. Sekar Laut adalah organisasi garis dan staf.

Proses produksi pada PT. Sekar Laut menggunakan sistem semi
otomatis di mana karyawan hanya berperan dalam pengoperasian mesin

pada awal proses dan mengawasi jalannya proses produksi.

5. Proses pengolahan berlangsung secara batch.

6. PT. Sekar Laut menggunakan kemasan primer (plastik PP dan OPP) dan

kemasan sekunder (karton kaku).
Pengawasan mutu terhadap bahan baku, bahan pembantu, proses
produksi dan produk akhir.

13.2.Saran

1.

PT. Sekar Laut sebaiknya melakukan diversifikasi atau pengembangan
produk guna meningkatkan daya saing produk di pasaran. Diversifikasi
produk juga diharapkan dapat mencegah terjadinya kejenuhan konsumen
terhadap suatu produk.

PT. Sekar Laut perlu melakukan pengembangan dalam proses slicing
gelondongan kerupuk sehingga tidak perlu dipindahkan secara manual
oleh karyawan, karena hal tersebut dapat meningkatkan resiko
kontaminasi pada kerupuk sayur yang dihasilkan.
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